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ABSTRAK

Ajeng, Puspitaning Trias. 2023. Perancangan Entertainment Center  
dengan Pendekatan Green Architecture. Dosen Pembimbing: Ernaning  
Setiyowati, M.T., Moh. Arsyad Bahar, M.Sc.

Kabupaten Malang merupakan kabupaten terluas kedua di Jawa  
Timur. Kabupaten ini memiliki beragam wisata, baik wisata sejarah, alam,  
maupun buatannya. Hal inilah yang menjadikan Kabupaten Malang  
destinasi utama wisata di Jawa Timur. Banyak pula kegiatan dengan skala  
nasional yang diadakan di Malang, seperti Indonesia Creative 
Conference,  dan lain sebagainya. Namun di Malang belum ada fasilitas 
yang dapat  menampung kegiatan dengan skala besar tersebut. Sehingga 
untuk  menanggapi hal tersebut, Perancangan Entertainment Center 
perlu untuk  disediakan. Selain itu, pendekatan yang dinilai sesuai untuk 
diaplikasikan  adalah Green Architecture, karena pendekatan ini mampu 
untuk  mengatasi berbagai masalah di tapak.

Kata kunci : Entertainment Center, Green Architecture, 

Pariwisata,  Kabupaten Malang

Ajeng, Puspitaning Trias. 2023. Entertainment Center Design with Green  
Architecture Approach. Supervisor: Ernaning Setiyowati, M.T., Moh.
Arsyad Bahar, M.Sc.

Malang Regency is the second largest regency in East  
Java. This district has a variety of tourism, both historical, natural, and  
artificial tourism. This is what makes Malang Regency the main tourist  
destination in East Java. There are also many activities on a national  
scale held in Malang, such as the Indonesia Creative Conference, and so  
on. But in Malang there is no facility that can accommodate such large-  
scale activities. So to respond to this, Entertainment Center Design  
needs to be provided. In addition, the approach that is considered  
suitable to be applied is Green Architecture, because this approach is  
able to overcome various problems on site.

Keywords : Entertainment Center, Green Architecture, Tourism, Malang

Regency

ABSTRACT
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خلاصة

Ajeng ، Puspitaning Trias. 2023. تصمیم مركز ترفیھي بنھج معماري 
.Ernaning Setiyowati، MT، Moh :صدیق للبیئة. المشرف

Arsyad Bahar، ماجستیر.

Malang Regency ھي ثاني أكبر منطقة في جاوة الشرقیة. ھذه المنطقة لدیھا 
 مجموعة متنوعة من السیاحة ، سواء السیاحة التاریخیة والطبیعیة والاصطناعیة.
 الوجھة السیاحیة الرئیسیة في جاوة الشرقیة. Malang Regency ھذا ما یجعل

 ھناك أیضًا العدید من الأنشطة على المستوى الوطني التي عقدت في مالانج ، مثل
 مؤتمر إندونیسیا الإبداعي ، وما إلى ذلك. ولكن في مالانج لا یوجد مرفق یمكنھ
 استیعاب مثل ھذه الأنشطة واسعة النطاق. للاستجابة لذلك ، یجب توفیر تصمیم

 مركز الترفیھ. بالإضافة إلى ذلك ، فإن النھج الذي یعتبر مناسبًا للتطبیق ھو
 الھندسة المعماریة الخضراء ، لأن ھذا النھج قادر على التغلب على المشكلات

.المختلفة في الموقع

الكلمات المفتاحیة: المركز الترفیھي ، العمارة الخضراء ، السیاحة ، مالانج
ریجنسي
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PERNYATAAN OBJEK
Entertainment center merupakan objek bangunan  
untuk mewadahi kegiatan MICE (meeting, incentive,  
convention, exhibition), seperti contoh untuk  
mengadakan   pameran, berbagai macam  
pertunjukan, rapat, dan lain-lain. Pada bangunan
entertainment center terdapat 2 bangunan yang  
menunjang fungsi MICE, yaitu main entertainment  
dan sub entertainment. Pada main entertainment,

ballroom, meeting room,  
mengakomodasi kegiatan

terdapat plenary hall,  
exhibition hall untung  
MICE tersebut.
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Pengguna ditujukan untuk  

semua kalangan, baik itu  

untuk anak-anak atau orang  

dewasa, umum atau pelajar,  

dan lain sebagainya.

Umum meliputi :  

individu/komunitas,  

wisatawan domestik maupun  

mancanegara, dan lain-lain.
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FUNGSI PRIMER

FUNGSI SEKUNDER

FUNGSI PENUNJANG

SERVICES
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Sebuah perancangan fasilitas  

public yang mengakomodasi  

MICE untuk khalayak umum,  

dan juga menerapkan prinsip  

green architecture untuk  

menyelesaikan beberapa  

masalah di tapak.

• Exhibition Hall

Convention Hall

• Fasilitas pendukung lainnya
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Jalan Raya Mondoroko  

Selatan, Mondoroko,  

Banjararum, Malang, Jawa  

Timur. Lokasi ini memiliki  

potensi sebagai tempat  

komersil. Lokasi ini juga  

dinilai strategis karena dekat  

dengan beberapa tempat  

penginapan.

5Ha
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PERNYATAAN PENDEKATAN
Pendekatan green architecture dirasa cocok untuk  
diterapkan, karena pendekatan green architecture  
dapat mempengaruhi lingkungan pada tapak maupun  
sekitar tapak menjadi lebih hijau dan nyaman lagi.
Selain  
untuk  
bisa

tujuan tersebut, tujuan yang lainnya adalah  
menciptakan lebih banyak public space yang  
menyatu dengan alam dengan menerapkan

pendekatan green architecture. Prinsip green yang
diterapkan adalah sebagai berikut :

a. Conserving energy (menghemat energi)

b. Respect for site (memperhatikan lahan)
c. Respect for user (memperhatikan pengguna)

d.Working for climate (penyesuaian dengan iklim)  e.

Minimizing new resources
(meminimalisir  penggunaan sumber daya)

PERNYATAAN OBJEK  
DAN PENDEKATAN



Batas Utara

Batas Selatan

Batas Barat

Batas Timur 
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Gambar 1.2. Batas-batas Tapak

LOKASI DAN DATA TAPAK

Gambar 1.1 Peta Lokasi Tapak

Site berada di kawasan Jalan Raya Mondoroko, Pagentan, Singosari, Kabupaten Malang dengan luas tapak sebesar 5Ha. Site  
berada di lokasi yang strategis, dimana lokasi tersebut dekat dengan beberapa fasilitas publik seperti rumah sakit, kantor polisi,  
stasiun kereta, SPBU, dan fasilitas penunjang yang lainnya.



DATA TAPAK
IKLIM & SENSORI

VEGETASI

MATAHARI

Dari hasil simulasi pada 3D sunpath yang  
dilakukan pada jangka waktu 4 bulan,  
dapat disimpulkan untuk menghindari sisi  
barat agar tidak terpapar cahaya matahari  
secara berlebihan. Selain itu, untuk  
memberikan vegetasi yang cukup tinggi  
atau memiliki tajuk lebar untuk  
meminimalkan sinar matahari yang masuk.

Januari pk. 14.00 April pk. 14.00

Juli pk. 14.00 September pk. 14.00

ANGIN

Jika
diperhatikan

pada  

windrose tersebut

maka
angin prevailing, yaitu angin
yang  
arah

memiliki  
terbanyak

frekuensi

dalam
distribusi frekuensi adalah

timurarah utara hingga  

laut.

Gambar 1.4. Simulasi pada Windrose

AKSESBILITAS

KEBISINGAN

- Pada sisi sebelah selatan 
dan timur, tingkat

karena
kebisingan  

berbatasan
perkebunan, dan

rendah  

dengan  

sawah

- Sedangkan pada sisi utara dan  
barat tingkat kebisingan cukup

berbatasan
dan Jalan

tinggi karena  
dengan pertokoan  
Raya Mondoroko

- Intensitas kendaraan  
bermotor roda empat  
seperti truk, bus, dan  
mobil tinggi pada jalan  
raya Mondoroko

- Intensitas
kendaraanbermotor roda dua juga

sangat tinggi pada jalan  

Raya Mondoroko

Gambar 1.3. Simulasi pada 3D Sunpath
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Gambar 1.5. Vegetasi pada Tapak



ISU PERANCANGAN DAN PENDEKATAN

15



PERANCANGAN ENTERTAINMENT CENTER DENGAN  
PENDEKATAN GREEN ARCHITECTURE

Kabupaten Malang merupakan kabupaten  

terluas kedua di Jawa Timur. Kabupaten ini  

memiliki beragam wisata, baik wisata sejarah,  

alam, maupun buatannya. Hal inilah yang  

menjadikan Kabupaten Malang destinasi  

utama wisata di Jawa Timur. Dilihat dari  

sektor pariwisatanya, Kabupaten Malang  

memiliki potensi besar untuk menggerakkan

perekonomiannya menjadi lebih baik lagi  

untuk kesejahteraan masyarakat Malang  

(Eastjava, 2019).

Dalam mengembangkan potensi itu  

Pemerintah Kabupaten Malang bergerak  

merencanakan pembangunan MICE (meeting,  

incentive, convention, exhibition) dengan  

dukungan dari berbagai pihak untuk

kemajuan Malang Raya. Hal ini pula telah  

disetujui oleh Presiden RI Joko Widodo bahwa  

wilayah Kabupaten Malang akan ditetapkan  

sebagai bagian dari KEK (Kawasan Ekonomi  

Khusus) dan hal ini telah tercantum di  

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 68 Tahun  

2019. Kabupaten Malang sudah memenuhi

standar dalam pembangunan MICE  

(Kemenkeu, 2019).

Banyak hal lain juga yang mendukung  

Kabupaten Malang untuk membangun MICE,  

yaitu seperti banyaknya acara besar yang bisa  

mengundang wisatawan domestik dan juga

mancanegara.  Dari jumlah banyak nya
pengunjung membutuhkan  

cukup untuk menampung

tempat yang  

pengunjung.

Namun, Kabupaten/Kota Malang hanya  

memiliki 104 Hotel, dan tidak semua Hotel  

menyediakan fasilitas untuk menunjang  

kegiatan MICE. Dari sekian banyak Hotel,  

Hotel yang menyediakan fasilitas untuk  

mendukung kegiatan MICE sebanyak 18  hotel.

Gambar 2.1. Peta Singosari, Kabupaten Malang
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Sebanyak 10 hotel dari 18 hotel tersebut mempunyai penilaian  

baik untuk fasilitas convention exhibition. 4 diantaranya memiliki  

fasilitas meeting yang bagus, dan 6 hotel lainnya pernah  

menyelenggarakan wisata konvensi. Namun, dari semua hotel  

tersebut belum ada yang memenuhi untuk mengakomodasi  

acara nasional (R. Simpenti, 2015).

Dalam perancangan entertainment center, pendekatan green  

architecture dirasa cocok untuk diterapkan, karena pendekatan  

green architecture dapat mempengaruhi lingkungan pada tapak  

maupun sekitar tapak menjadi lebih hijau dan nyaman lagi.
Seperti yang bisa dilihat pada data,  tingkat kepadatan penduduk,
masifnya kendaraan, serta berkembangnya industri membuat  
Malang semakin sesak, sehingga Pemerintah Malang melalui  
Dinas Lingkungan Hidup mewacanakan untuk membangun  
Malang menjadi lebih hijau. Selain itu, manfaat menerapkan  
green architecture pada bangunan yaitu seperti bangunan lebih  
tahan lama, hemat enegi, perawatan bangunan minimal, dan  
juga membuat bangunan lebih nyaman dan sehat.

Gambar 2.2. Standar MICE
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1. AUDITORIUM

Ukuran ruang

Untuk penonton yang duduk diperlukan  

luas kurang lebih 0,5 m2/penonton.

Ketinggian tempat duduk

Gambar 3.3. Ketinggian Tempat Duduk Auditorium

Jenis-jenis lampu

Ketinggian Langi-langit

Ketinggian langit memiliki rasio 1/3 sampai  

2/3 dari lebar ruangan. Dalam  

perancangan auditorium pada ruangan  

besar menggunakan rasio paling rendah,  

sedangkan untuk ruangan kecil  

menggunakan rasio yang paling besar.

Gambar 3.1. Ukuran Ruang Auditorium

Rasio view auditorium

Gambar 3.2. Rasio View Auditorium

Lebar Auditorium

KAJIAN YANG RELEVAN
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Gambar 3.2. Lebar Auditorium
Gambar 3.4. Jenis-jenis Lampu Auditorium

Gambar 3.5. Ketinggian Langit-langit Auditorium



2. EXHIBITION

Penataan lampu pada pameran

Standar penglihatan ke sebuah benda

Tingkat cahaya yang direkomendasikan

3. TEATER 6. RESTORAN

Tipe restoran layout :

A. Banquette

B. Table seating

C. Bar seating

D. Wall seating

Tempat parkir mobilGambar 3.8. Standar untuk Kantor Pengelola

5. GUDANG

Gambar 3.7. Standar-standar untuk Teater

4. KANTOR PENGELOLA

Gambar 3.10. Standar untuk Restoran

7. PARKIR

Gambar 3.6. Standar-standar untuk Exhibition
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Gambar 3.9. Standar untuk Gudang Gambar 3.11. Standar untuk Tampat Parkir
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INPada objek rancangan entertainment center  
menerapkan prinsip green architecture. 
Sesuai  dengan buku Green Architecture 
Design for  Sustainable Future karya Brenda 
Vale dan  Robert Vale. Prinsip-prinsip tersebut 
adalah  sebagai berikut :

Respect for user

Mengatur sirkulasi dan akses yang nyaman untuk pengguna entertainment center. Selain hal  
tersebut, hal lain yang penting untuk diperhatikan adalah bagaimana bangunan tersebut 
memenuhi  segala kebutuhan yang dibutuhkan oleh manusia, seperti kebutuhan cahaya, air, dan 
lain-lain.

Respect for site

Pada prinsip ini adalah bagaimana cara merancang bangunan yang bisa 
meminimalkan
pengaruh buruk terhadap lingkungan sekitar.

Working with climate

Prinsip ini membuat bangunan tahan terhadap berbagai macam cuaca, dan 

tentunya  untuk mewujudkan hal tersebut juga dibutuhkan sumber energi alam.

Conserving energy

Aspek terpenting dalam prinsip green architecture adalah bagaimana menghemat 

energi.  Mengingat banyak energi yang digunakan saat ini berasal dari sumber daya yang 

tidak  dapat diperbaharui. Jadi pada prinsip ini berusaha membawa sebuah rancangan 

yang  berkelanjutan dan ekonomis.

Minimizing new resources

Bangunan seharusnya didesain untuk meminimalisir penggunaan sumber daya dan pada 

akhir  penggunaannya bisa digunakan untuk hal arsitektur lainnya.
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ICE BSD berlokasi tepatnya di Bumi Serpong  
Damai City, Tangerang. Indonesia Convention  
Exhibition (ICE) adalah tempat yang tepat  
untuk menyelenggarakan berbagai acara  
berskala nasional maupun internasional. ICE  
BSD memiliki lahan kurang lebih seluas
220.000 meter persegi, tempat ini dirancang  
untuk menjadi salah satu pusat pameran  
paling luas di Indonesia. ICE menawarkan  
untuk memfasilitasi MICE (meeting, incentive,  
convention, dan exhibition), serta acara bisnis  
lainnya yang memiliki cakupan luas secara  
bersamaan. ICE mengkhususkan keunikan  
dengan menawarkan 10 ruang pameran  
dengan luas 50.000 meter persegi dan ruang  
pameran terbuka seluas 50.000 meter persegi,  
serta sebuah ruang konvensi seluas 4.000  
meter persegi : 33 ruang pertemuan.

Pada dinding bangunan ICE BSD memiliki  
struktur yang terpisah dari struktur bangunan  
yaitu memakai struktur batangan. Material  
utama yang mendominasi dinding bangunan  
adalah kaca. Sesuai fungsi kegiatan di dalam  
yaitu Convention dan Exhibition yang mana  
memiliki ruang yang berskala besar, jadi pada  
fasad dinding terpengaruh dengan kaca –kaca  
yang tinggi dan massive.

Atap insulasi yang terbuat dari  
Polynum dan kaca bercampur  
plastik film yang ramah lingkungan  
ini bisa menetralisir suhu dalam  
ruangan, jadi meminimalisir  
penggunaan pendingin udara.

Konsep green architecture pada ICE BSD tidak hanya  
diterapkan pada exterior bangunan, tepatnya pada  
material atap dan dindingnya, tetapi konsep green juga  
diterapkan pada sekitar bangunan, yaitu dengan dengan  
menyediakan RTH yang cukup luas diberbagai sudut.

Di dalam ICE BSD tepatnya  
pada ruang-ruang hall akan  
dipasang lampu penerang  
LED berenergi rendah

23

ST
U

D
I P

R
ES

ED
EN

 B
ER

D
A

SA
R

K
A

N
 O

B
JE

K
 &

 P
EN

D
EK

A
TA

N

Gambar 3.12. Studi Preseden ICE BSD
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OUTDOOR  
EXHIBITION  
AREA

Nusantara convention hall memiliki luas sekitar  
4000m2, yang dapat menampung sampai 10000  
pengunjung. Convention hall ICE menyediakan akses
dan berbagai layanan yang sangat baik dan nyaman,  
sehingga tempat ini merupakan tempat yang cocok  
untuk mengadakan berbagai acara berskala besar.

Main entrance  
berlokasi tepat  
disebelah utara  
bangunan.

ICE memiliki Fasilitas 10  
hall pameran, dengan  
luas 50,000m² . Setiap  
hall dirancang dengan  
kapasitas floor loading  
sebesar 2000kg/m2.

Selain area indoor, ICE memiliki area pameran  
outdoor dengan luas sebesar 35000m2, dengan luas  
sebesar ini mampu untuk menyelenggarakan berbagai  
event outdoor seperti konser, festival, dsb.

ICE juga dilengkapi 3 jenis  
meeting room, yaitu Ruang  
Garuda, Ruang Cendana,  
dan Ruang Kalimaya.

Ruang Garuda terletak di  
lantai 1 convention center,  
yang terdiri dari 20 ruangan  
dengan luas keseluruhan  
306m2 dan dapat  
menampung sebanyak 130  
orang.

Ruang Cendana terletak di  
lantai mezanin gedung ICE,  
dengan luas 76m2 yang  
mampu menampung hingga  
40 orang dengan konfigurasi  
banquet.

Ruang Kalimaya merupakan  
ruang pertemuan yang  
terletak di bawah tanah,  
mampu menampung sekitar  
60 orang dengan luas kurang  
lebih 104m2.

Kapasitas :

∙Indoor : 720m2

∙Outdoor : 805m2  

Fasilitas :

CCTV, pemadam  
kebakaran, custom office,  
tempat parkir, dan security.

Fasilitas ICE BSD

Tangerang
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Gambar 3.12. Studi Preseden ICE BSD

Gambar 3.13. Fasilitas ICE BSD
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Penggunaan material kaca agar pada pagi hari, sinar  
matahari bisa masuk ke dalam bangunan secara  
maksimal. Selain itu juga untuk mengurangi  
penggunaan lampu.

Atap insulasi yang terbuat dari Polynum dan kaca  
bercampur plastik film yang ramah lingkungan ini  
bisa menetralisir suhu dalam ruangan, jadi  
meminimalisir penggunaan pendingin udara.

Penempatan RTH lebih banyak pada bagian barat  
bangunan, hal ini bertujuan untuk mengurangi  
panas matahari yang masuk ke dalam bangunan dari  
sebelah barat.

Bentuk bangunan menyesuaikan bentuk tapak, hal  
ini untuk memaksimalkan pembagian ruang didalam  
bangunan.

Memberikan 2 entrance agar mudah menjangkau  
bangunan.

Memaksimalkan lahan untuk parkir, dengan  
memberikan parkir area outdoor dan juga indoor.

Conserving Energy

Working with climates

Minimizing new resources

Respect for site

Respect for users
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PROSES DESAIN
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ANALISIS & PROGRAMMING
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ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

REHEARSAL Datang

Parkir

Ganti  
baju

Latihan  

Pulang

MENONTON  
PERTUNJUKKAN Datang

Parkir  

Beli Tiket

Menonton

Pulang

MELIHAT PAMERAN
Datang

Parkir
Beli Tiket  

Melihat pameran

Pulang

PERFORM
Datan

g  

Parkir

Bersiap-  
siap

Tampil  

Istirahat

Pulang

EDUKASI Datang

Parkir
Membaca  

Pulang

MAKAN
Datang
Parkir  

Pesan

makan
Makan  

Pulang

BELANJA
Datang

Parkir

Belanja
Bayar  

Pulang

IBADAH
Datang

Parkir

Sholat

Pulang

PENGELOLA
Datang

Parkir

Mengelola

Pulang

KEAMANAN
Datang  

Parkir

Memantau

Pulang

MAINTENANCE

Datang  

Parkir

Memeriksa

Pulang

PARKIR
Datang

Parkir
Bayar  

Pulang
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DIAGRAM KETERKAITAN MIKRO EXHIBITION CENTER

Stag  
e

Musholla

Cafe

Ruang  
Rehearsal

Ruang  
Pemateri

Pre-  
function  
Lobby

Drop off

Ruang  
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R.
Audio
Visual

Ruang  
Event  

Organizer

Ruang  
Pemateri

Exhibition  
Hall B

Exhibition  
Hall A

Bersebelahan

Berdekatan

Berjauhan

Stag  
e

Ruang  
Rehearsal

Ruang  
Tamu

Ruang  
Event  

Organiz  
er

38



DIAGRAM KETERKAITAN MIKRO CONVENTION CENTER
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DIAGRAM KETERKAITAN MIKRO MEETING CENTER

Gudan  
g

Lavator  
y

Meeting  
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Ruang  
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Ballroom B
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Meeting  
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Event  
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R.
Audio  
Visual

Ruang  
Event  
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Visual
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ANALISIS TAPAK

41



ANALISIS ZONING & TATA MASSA
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ANALISIS IKLIM
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ANALISIS HUJAN
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ANALISIS SIRKULASI & PENGUNJUNG
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ANALISIS BENTUK

Memberi GSB, dan menambahkan  
sirkulasi kendaraan pada tapak

46

Membedakan jalur sirkulasi untuk  
pengunjung dan pengelola

Membagi kawasan menjadi  
beberapa bagian, yaitu bangunan  
utama, bangunan fungsi sekunder,  
plaza, amphitheater, dan lahan  
parkir. Letak bangunan utama  
terdapat di bagian belakang tapak  
untuk meminimalisir kebisingan

Bentukkan awal massa1 sesuai dengan  
susunan dalam diagram mikro.  
bentukan massa mengalami  
pengurangan pada sisi kanan kiri  
bangunan, agar sinar matahari bisa  
masuk secukupnya, dan untuk  
memaksimalkan penghawaan.

Terdapat bagian depan yang  
dihilangkan pada massa 1  
sebagai penunjuk entrance dan  
memberi kesan menyambut.
Sedangkan bentukkan untuk  
massa 2 menyesuaikan dengan  
bentuk massa 1



ANALISIS STRUKTUR
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ANALISIS UTILITAS
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KONSEP
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KONSEP DASAR
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KONSEP TAPAK
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KONSEP RUANG

MASSA 1
1. Gudang
2. Ruang Tamu
3. Ruang Pemateri
4. Ruang Audio Visual
5. Ruang Event

Organizer
6. Ruang Rehearsal
7. Backstage
8. Ruang Rias
9. Lavatory

10. Café
11. Dapur Umum
12. Meeting Room A
13. Meeting Room B
14. Meeting Room C
15. Meeting Room D
16. Plenary Hall A
17. Ballroom A
18. Ballroom B
19. Exhibition Hall A
20. Exhibition Hall B
21. Janitor
22. Café
23. Perpustakaan
24. Child care
25. Bioskop

1
2 19

20

16

18

17

12

13

14

15
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KONSEP RUANG

MASSA 2

1. Musholla
2. Cafe
3. Perpustakaan
4. Child care
5. Souvenir store
6. Bioskop
7. Ruang tamu
8. Ruang staff
9. Lavatory

10. Gudang

1 2

4
5 9 8

6 6

6
3

7
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KONSEP 
STRUKTUR

Rangka atap space truss

Struktur atap menggunakan rangka baja space  
truss seperti gambar disamping. Kemudian  
rangka dilapisi dengan bahan ACP sebagai  
material penutup

Rigid frame

Estimasi ukuran dan letak struktur kolom utama  
sebesar 0,6x0,6 m dan balok utama 0,5x0,8  
dengan jarak antar kolom 9 meter

Pondasi tiang pancang

pondasi yang dipakai adalah tiang pancang.  
pondasi ini cocok untuk konstruksi bangunan  
berskala masif. estimasi kedalaman tiang  
pancang 5-7 meter

Material penutup dinding

Mengkombinasikan exposed concrete  
panel (ECP) dan conwood agar  
terlihat natural, selain itu juga bisa  
membuat bangunan jadi lebih 
menarik
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KONSEP UTILITAS

LISTRIK

Berikut aliran kelistrikan pada bangunan.  
Sumber listrik (mcb) diletakkan di bagian  
depan bangunan yang kemudian diteruskan  
ke tiap ruangan.

AIR BERSIH

Pada bangunan akan memiliki 4 buah torren  
yang akan memasok air di sisi barat dan sisi  
timur bangunan.

AIR KOTOR

Air kotor dan air hujan akan dialirkan  
melalui pipa pembuangan menuju selokan  
di sisi bagian tapak .
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KONSEP UTILITAS

SISTEM KEBAKARAN

• Titik antar hydrant outdoor

• Titik antar hydrant indoor

• Titik letak fire alarm

SISTEM KEAMANAN

Meletakkan cctv pada area-area tertentu  

SOUND SYSTEM
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KESIMPULAN DAN SARAN
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Entertainment Center ini dirancang untuk dijadikan sebuah objek yang  
dapat memfasilitasi berbagai kegiatan MICE (meeting, incentive,  
convention, exhibition) dengan jumlah besar. Rancangan ini dicapai  
melalui perancangan objek dengan pendekatan green architecture.
Pemilihan pendekatan ini dinilai dapat mengatasi berbagai masalah
yang ada di tapak.

Prinsip-prinsip pendekatan green architecture yang digunakan dalam  
perancangan diambil dari buku Green Architecture Pengantar  
Pemahaman Arsitektur Hijau di Indonesia. Pertimbangan mengambil  
prinsip-prinsip pendekatan dari buku Green Architecture Pengantar  
Pemahaman Arsitektur Hijau di Indonesia dikarenakan semua prinsip-  
prinsipnya dan berbagai hal mengenai arsitektur hijau telah dijelaskan  
secara detail sehingga berbagai problem di tapak mampu diatasi oleh  
hasil rancangan .

Dari segi nilai keislaman, entertainment center ini menggunakan prinsip  
dasar dari surah Al- A’raf ayat 56. Kesimpulan dari kandungan ayat-ayat  
di atas ialah bagaimana kita sebagai manusia mampu menjaga dan  
merawat lingkungan, dan tidak pula merusak lingkungan, seperti  
menghidupkan kembali lahan kosong untuk sesuatu yang bermanfaat.

Saran

Dalam penyusunan laporan akhir ini, penulis mengakui masih banyak  
kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain yaitu kurangnya informasi  
mengenai data-data tentang jumlah bangunan yang menfasilitasi MICE.  
Serta kurangnya penjelasan rinci dalam penyampaian detail dan  
pendekatan rancangan. Sehingga kritik dan saran akan sangat  
membantu demi kesempurnaan karya ini. Dengan adanya laporan akhir  
Perancangan entertainment center dengan pendekatan green  
architecture ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pada  
umum, khususnya adik-adik tingkat dalam penyusunan tugas akhirnya.



HASIL RANCANGAN
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Hasil dari perubahan proses sebelumnya :

-Belum tersedianya gate pada bagian entrance dan exit pada objek, sehingga pada perubahan yang baru untuk menandai  
akses masuk dan keluar disediakan entrance gate
-Merubah orientasi parkir mobil pada area sub entertainment, agar memuat lebih banyak mobil

-Menambahkan area parkir motor pada bagian plaza, untuk memudahkan pengguna mengakses main entertainment,  
sub entertainment, dan juga area plaza
-Mengatur ulang zoning pada area plaza
-Mendesain ulang bagian amphitheater agar lebih menyatu dengan plaza
-Memperbaiki fasad bangunan parkir
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Perspektif eksterior

Bangunan entertainment merupakan tempat berlangsungnya  

berbagai kegiatan yang mengakomodasi MICE, seperti pertunjukkan  

teater, tari, seminar, rapat, dan juga berbagai pameran.
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Perspektif eksterior

• Fasad bangunan entertainmnet center dibuat terbuka dengan  

memaksimalkan penghematan energi, seperti penggunaan solar panel  

dan juga memaksimalkan penghawaan. Pada atap bagian depan juga  

mengaplikasikan kaca untuk memberikan sinar matahari yang cukup pada  

inner courtyard di dalam bangunan. Selain
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Perspektif eksterior

• Bangunan sub entertainment merupakan bangunan  
yang mengakomodasi fasilitas sekunder, seperti  
bioskop, perpustakaan, souvenir store. Pada bagian  
depan fasad mengaplikasikan acp, selain untuk kesan  
aesthetic, juga berfungsi untuk meminimalisir cahaya  
dari arah barat.
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Perspektif eksterior
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• Berikut merupakan entrance dari plaza. Plaza sebagai  
tempat berlangsungnya berbagai aktivitas sosial untuk  
para pengunjung.
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Perspektif eksterior
• Pada plaza disediakan jogging track, amphitheter, tenant pujasera,  

dan juga pusat informasi. Amphitheater digunakan untuk mewadahi  
berbagai macam pertunjukkan outdoor. Dan disekeliling  
amphitheater terdapat kolam retensi yang berfungsi sebagai  
penampung air hujan dan untuk menyeimbangkan suhu di tapak.
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Perspektif eksterior
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Perspektif interior

68

• Berikut merupakan plenary hall. Plenary hall berfungsi  
untuk mengakomodasi berbagai acara pertunjukan  
maupun seminar dengan jumlah banyak



• Berikut merupakan interior bagian exhibition hall. Pada  
exhibition hall ini nantinya digunakan untuk menggelar  
berbagai macam pameran, seperti pameran seni maupun  
pameran pendidikan.
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Perspektif eksterior
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LAMPIRAN GAMBAR ARSITEKTURAL
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LAYOUT PLAN
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SITE PLAN
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LAMPIRAN GAMBAR KERJA
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MAJALAH



PERANCANGAN  
ENTERTAINMENT CENTER
DENGAN PENDEKATAN GREEN ARCHITECTURE

Kabupaten Malang merupakan
kabupaten terluas kedua di  

Jawa Timur. Kabupaten ini  

memiliki beragam wisata, baik  

wisata sejarah, alam, maupun  

buatannya. Hal inilah yang  

menjadikan Kabupaten Malang  

destinasi utama wisata di Jawa

Timur. Dilihat dari sektor  

pariwisatanya,

Kabupaten
Malang memiliki potensi besar
untuk menggerakkan  

perekonomiannya menjadi lebih  

baik lagi untuk kesejahteraan  

masyarakat Malang .

Dalam  

potensi  

Kabupaten

mengembangkan  

itu Pemerintah  

Malang bergerak

merencanakan pembangunan  

MICE (meeting, incentive,  

convention, exhibition) dengan  

dukungan dari berbagai pihak

untuk kemajuan Malang Raya.  

Hal ini pula telah disetujui oleh  

Presiden RI Joko Widodo bahwa  

wilayah Kabupaten Malang akan  

ditetapkan sebagai bagian dari  

KEK (Kawasan Ekonomi Khusus)  

dan hal ini telah tercantum di

Peraturan  

Nomor 68  

Kabupaten  

memenuhi

Pemerintah  

Tahun  

Malang  

standar

(PP)  

2019.

sudah  

dalam

pembangunan MICE. Banyak hal  

lain juga yang

mendukung
Kabupaten Malang untuk

membangun MICE, yaitu seperti

banyaknya acara besar yang
bisa mengundang  

domestik dan

mancanegara. Dari

wisatawan
juga  

jumlah  

pengunjungbanyak

nya  

membutuhkan  

cukup untuk

tempat yang  

menampung

pengunjung. Namun,  

Kabupaten/Kota Malang hanya  

memiliki 104 Hotel, dan tidak  

semua hotel menyediakan  

fasilitas untuk menunjang  

kegiatan MICE. Hal inilah yang  

melatar belakangi perancangan  

entertainment center.

: Puspitaning Trias Ajeng

: Ernaning Setyowati, M.

Oleh

Pembimbing  
T

Moh. Arsyad Bahar, M.
Sc

Jenis Karya : Bangunan Komersil

Lokasi

Luas Tapak

: Jalan Raya 
Mondoroko  Selatan, 
Banjararum,  Malang

: 5 Ha



Selain itu, untuk pendekatan  

yang diterapkan pada  

rancangan ini adalah green  

architecture. Pendekatan  

green architecture dirasa cocok  

untuk diterapkan, karena  

pendekatan green architecture

dapat mempengaruhi  

lingkungan pada tapak maupun  

sekitar tapak menjadi lebih  

hijau dan nyaman lagi.

Seperti yang bisa dilihat pada

tingkat
data,  

penduduk,  

kendaraan,

berkembangnya

kepadatan

masifnya
serta  

industri

membuat    Malang
semakin
sesak, sehingga
PemerintahMalang melalui  

Lingkungan  

mewacanakan  

membangun Malang

Dinas  

Hidup  

untuk  

menjadi

lebih hijau. Selain itu, manfaat  

menerapkan green architecture  

pada bangunan yaitu seperti  

bangunan lebih tahan lama,

hemat enegi, perawatan  

bangunan  minimal,  dan juga

membuat bangunan

lebih  nyaman dan 

sehat.

PERANCANGAN
ENTERTAINMENT CENTER
DENGAN PENDEKATAN GREEN  ARCHITECTURE
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